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ABSTRAK 

  

 Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penyedia jasa makloon yang berawal dari benang menjadi kain rajut.  Perusahaan ini memiliki 

kondisi keuangan yang cukup baik. Namun yang menjadi permasalahan adalah seiring dengan 

berjalannya waktu, biaya perusahaan terus meningkat sedangkan harga jual jasa makloon 

perusahaan tidak dapat ditingkatkan oleh karena tingginya persaingan dalam industri tekstil. Jika 

kondisi ini terus terjadi, maka proporsi laba perusahaan akan terus berkurang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah didasari dengan metode deskriptif. Penelitian 

ini ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisa dan meyajikan data secara sistematis yang 

kemudian akan ditarik kesimpulan sehingga dapat memberikan suatu usulan bagi perusahaan. 

Penelitian ini juga termasuk dalam applied research, karena memberikan suatu solusi terhadap 

masalah yang dihadapi perusahaan.  Data yang digunakan merupakan data primer dan data 

sekunder. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

pengumpulan data keuangan perusahaan. 

 Analisis yang dilakukan terhadap kondisi keuangan perusahaan adalah dengan 

menganalisa laporan keuangan Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X dan melihat komposisi biaya 

terbesar dalam perusahaan. Terdapat dua macam biaya terbesar di dalam perusahaan yaitu biaya 

listrik dan jarum. Sehingga diperlukan suatu solusi agar dapat dilakukan efisiensi biaya kepada 

kedua biaya tersebut. Upaya yang dilakukan untuk melakukan efisiensi terhadap biaya listrik 

adalah melakukan investasi terhadap capacitor bank, sedangkan untuk biaya jarum adalah 

mengganti Jarum Samsung yang dipakai perusahaan saat ini dengan Jarum Groz Beckert. Untuk 

dapat melihat dampak upaya efisiensi biaya terhadap kondisi keuangan perusahaan, maka penulis 

juga melakukan perhitungan peningkatan laba perusahaan setelah dilakukan efisiensi biaya.  

Selain itu, usulan perbaikan sistem informasi akuntansi pengambilan jarum perusahaan pun 

diberikan guna mendukung upaya efisiensi biaya jarum perusahaan.  

 

 

Kata kunci: efisiensi biaya, peningkatan laba, sistem informasi akuntansi 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kebutuhan dasar manusia terbagi menjadi tiga, yang adalah sandang, pangan dan papan. 

Sehingga kebutuhan tersebut sangatlah penting untuk dapat memiliki kehidupan yang 

layak. Oleh karena itu, banyak pengusaha yang ikut serta dalam membuka usaha pada 

ketiga bagian bidang usaha tersebut yang adalah sandang, pangan dan papan. Usaha 

sandang merupakan salah satu usaha yang banyak dilakukan di Indonesia. Usaha sandang 

mencakup beragam lini bisnis yang dimulai dari bahan baku sampai ke penjahitan pakaian 

tersebut. Salah satu industri terbesar di Indonesia adalah industri tekstil. Industri tekstil 

merupakan industri yang berkontribusi kepada berbagai industri sandang lainnya di 

Indonesia. 

Industri tekstil merupakan industri dengan potensi yang sangat besar mengingat 

bahwa Indonesia memiliki pangsa pasar yang sangat besar dengan jumlah penduduk 

sebanyak 261 juta penduduk. Sehingga banyak orang yang melihat potensi pasar di 

Indonesia sehingga memutuskan untuk terjun ke dalam industri tekstil tersebut. Seiring 

dengan bertambahnya pengusaha industri tekstil, maka persaingan bisnis industri ini 

semakin ketat. Berbagai startegi diperlukan agar perusahaan tekstil dapat terus bertahan 

di dalam persaingan saat ini.  

Persaingan tersebut datang tidak hanya dari produsen tekstil lokal, namun juga dari 

mancanegara. Seperti contohnya dari negara seperti Cina dan Korea sehingga pasokan 

kain tekstil semakin membanjiri Indonesia dan menaikan persaingan industri tekstil negri 

ini. Berdasarkan data dari Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, maka dapat 

dilihat bahwa selama 5 tahun terakhir, terdapat trend menaik dalam jumlah impor tekstil 

Indonesia. Pada tahun 2012 terdapat total impor ke Indonesia sebesar  US$ 6.4 Miliar 

produk tekstil sedangkan pada tahun 2016 terdapat US$ 6.7 Miliar dimana artinya terdapat 

peningkatan yang cukup siginifikan. Tentunya hal ini akan berdampak kepada jumlah 
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produk impor yang ditawarkan di Indonesia sehingga berdampak kepada produsen tekstil 

di Indonesia. 

Gambar 1.1. Bagan Jumlah Impor Tekstil Indonesia 

 

(sumber: www.kemenperin.go.id) 

Salah satu produk tekstil yang banyak diimpor ke Indonesia adalah kain rajutan. 

Kain rajutan merupakan kain yang dihasilkan dari benang yang dirajut oleh mesin rajut. 

Kain rajutan dapat digunakan sebagai bahan dasar pakain seperti kaos dan hijab yang 

dimana keduanya memiliki pangsa pasar yang besar di Indonesia. Oleh sebab potensi yang 

dilihat dari pangsa pasar bahan kain rajutan tersebut, maka banyak produsen kain memilih 

memproduksi kain rajutan. Selain produsen dalam negri, para importir pun melihat potensi 

dari produk tersebut, sehingga ikut serta dalam mengimpor kain rajutan ke Indonesia. 

Menurut data Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, dapat dilihat bahwa terdapat 

trend dari impor kain rajutan mengalami pengingkatan dari tahun 2012 sampai 2015, 

meskipun tahun 2016 mengalami penurunan. Namun dapat dilihat bahwa semakin banyak 

impor kain rajutan dari luar negri yang masuk ke Indonesia. 
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Gambar 1.2. Bagan Jumlah Impor Kain Rajutan Indonesia 

 

(sumber: www.kemenperin.go.id) 

Melihat data diatas, dapat disimpulkan bahwa jika produsen tekstil di tanah air 

khusunya produsen kain rajutan perlu memiliki keunggulan dibandingkan produk impor. 

Salah satu kelebihan yang dapat ditawarkan oleh produsen kain rajutan di Indonesia 

adalah dari segi harga jual kain rajutan tersebut. Besarnya harga jual dari suatu produk 

ditentukan salah satunya oleh biaya yang diperlukan untuk membuat produk tersebut. 

Sehingga dengan peningkatan efisiensi dalam penggunaan biaya dalam memproduksi, 

maka dapat meningkatkan daya saing dari produk kain rajutan tersebut.  

Dalam penulisan ini, penulis meneliti sebuah perusahaan tekstil yang berlokasi di 

Jalan Industri Kota Bandung. Perusahaan tersebut adalah pabrik yang memproduksi kain 

rajutan yang bernama CV. X. Pabrik tersebut merupakan perusahaan makloon dimana 

CV. X menyediakan jasa pembuatan kain rajutan bagi konsumen. CV.X sebagai pabrik 

makloon rajutan memiliki cara kerja dimana pertama bahan baku kain rajutan disediakan 

oleh konsumen dan dikirmkan ke CV.X. Setelah proses perajutan benang selesai, maka 

perusahaan mengirimkan kain rajutan yang berbentuk kain grey atau kain mentah ke 

konsumen. 
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Melihat bidang usaha CV. X yang adalah perusahaan makloon, maka sangatlah 

penting bagi perusahaan untuk memperhatikan efisiensi biaya dalam operasional 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena harga ongkos makloon ditentukan oleh biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut hasil wawancara penulis, maka 

didapatkan bahwa oleh karena meningkatnya persaingan pada saat ini, maka harga ongkos 

makloon tidak bisa ditingkatkan lagi. Karena jika ditingkatkan maka harga jual dari kain 

rajut tidak dapat bersaing dengan para kompetitor.  

Biaya terbesar di dalam proses produksi CV. X adalah biaya listrik dan biaya 

jarum. Listrik digunakan untuk mengoperasikan mesin rajut. Sehingga terdapat hubungan 

yang erat antara harga listrik dengan biaya operasional perusahaan yang berakibat pada 

harga jual. Mengingat bahwa selama beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan tarif 

listrik yang cukup siginifikan setiap tahunnya. Dapat dilihat dibawah ini grafik 

peningkatan harga listrik dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Jika penggunaan listrik 

dapat efisien maka tentu akan menurunkan biaya produksi dari perusahaan. 

Gambar 1.3. Bagan Tarif Harga Listrik Industri Periode 2013 - 2017 

 

Sumber: Diperoleh dari berbagai sumber 

Kedua adalah biaya jarum. Jarum dalam Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X 

digunakan untuk merajut benang menjadi kain rajut grey. Perusahaan menggunakan jarum 

dalam jumlah yang besar setiap tahunnya. Pemilihan jenis dan merek jarum memiliki 

dampak pada umur jarum itu sendiri dan juga pada kualitas kain yang dihasilkan. Sehingga 

dapat dilihat pentingnya ada upaya efisiensi biaya jarum dalam perusahaan yang dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 
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Dalam penulisan ini, melalui wawancara kepada pemilik perusahaan maka 

diketahui masalah yang dialami perusahaan, yaitu meningkatnya jumlah pesaing dan juga  

biaya perusahaan yang semakin meningkat setiap tahunnya. Meskipun biaya terus 

meningkat, namun harga jual kain tidak dapat ditingkatkan oleh karena persaingan usaha. 

Jika tidak ada upaya efisiensi biaya maka proporsi laba perusahaan akan terus berkurang.  

Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui lebih lanjut solusi apakah yang dapat diterapkan 

oleh Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X untuk dapat meningkatkan efisiensi dalam kedua 

biaya terbesar perusahaan. Kedua beban tersebut adalah biaya listrik dan biaya jarum. 

Oleh sebab itu, penulisan ini diberi judul “Peranan Efisiensi Biaya Listrik dan Biaya 

Jarum Dalam Meningkatkan Laba Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Berikut adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana kondisi keuangan dari Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X sebelum 

dilakukan efisiensi biaya? 

2. Bagaimana upaya efisiensi biaya dapat dilakukan pada Pabrik Makloon Kain Rajut 

CV.X? 

3. Bagaimana dampak efisiensi biaya pada kondisi keuangan Pabrik Makloon Kain 

Rajut CV.X? 

4. Bagaimana usaha perusahaan agar dapat mendukung upaya efisiensi biaya? 

 

1.3.  Tujuan Penulisan 

Sehubungan dengan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui kondisi keuangan dari Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X sebelum 

dilakukan efisiensi biaya 
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2. Mengetahui upaya efisiensi biaya yang dapat dilakukan pada Pabrik Makloon 

Kain Rajut CV.X 

3. Mengetahui bagaimana dampak efisiensi biaya pada kondisi keuangan Pabrik 

Makloon Kain Rajut CV.X 

4. Mengetahui usaha perusahaan dalam mendukung upaya efisiensi biaya pada 

Pabrik Makloon Kain Rajut CV.X. 

 

1.4.  Manfaat Penulisan 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat, antara lain yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dari penulis dan agar 

ilmu yang telah dipelajari semasa perkuliahan dapat diterapkan dalam lapangan. Selain 

itu, penulis juga ingin mengerti lebih lagi tentang keuangan suatu perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan perusahaan CV.X dalam 

pengambilan keputusan agar perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam biaya 

operasional dan meningkatkan laba perusahaan agar perusahaan dapat bertahan dalam 

persaingan yang semakin ketat. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu dari para pembaca. 

Selain itu juga dapat menambah ilmu tentang efektifitas dari efisiensi biaya kepada tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Perusahaan CV.X adalah pabrik makloon kain rajutan yang berlokasi di Kota Bandung 

yang sudah cukup lama berkecimpung di dalam industri tekstil. Namun dengan 

berkembangnya industri tekstil di tanah air, persaingan antar produsen kain rajut semakin 



7 
 

tinggi. Sehingga membuat CV.X perlu memiliki keunggulan dibandingkan pesaing agar 

perusahaan dapat bertahan dalam persaingan terbebut dan juga meningkatkan laba 

perusahaan.  

Melalui teori persamaan Laba/Rugi Kotor = Total Pendapatan – Total Biaya 

memiliki arti bahwa yang dapat memiliki pengaruh pada laba perusahaan adalah total 

pendapatan dan total biaya. Melalui wawancara yang telah dilakukan penulis terhadap 

pemilik CV.X adalah dalam kondisi ekonomi saat ini untuk dapat bersaing dengan 

kompetitor, CV.X tidak dapat menaikan harga jual karena jika ditingkatkan maka 

konsumen akan mencari pabrik rajut lainnya yang memiliki harga yang lebih murah. Oleh 

sebab itu maka biaya adalah satu faktor penentu laba perusahaan CV.X. Menurut 

Horngren, Datar, dan Rajan (2015 : 29) pengertian biaya adalah sebagai berikut:  

“A cost is a resource sacrificed or forgone to achieve a specific objective. A cost 

(such as the cost of labor or advertising) is usually measured as the monetary 

amount that must be paid to acquire goods or services.” 

Jika perusahaan melakukan efisiensi biaya, maka laba perusahaan akan meningkat. 

Biaya terbesar yang ada di Pabrik Makloon Kain Rajutan CV.X adalah biaya listrik yang 

digunakan untuk menjalankan beberapa mesin seperti mesin rajut, mesin pemotong, dan 

mesin inspeksi. Dari ketiga mesin tersebut jumlah mesin terbanyak adalah mesin rajut 

yang menggunakan listrik terbesar perusahaan. Selain biaya listrik, biaya jarum 

merupakan biaya kedua terbesar bagi perusahaan. Jarum tersebut dipasangkan dan 

menjadi bagian dari pada mesin rajut yang memiliki fungsi untuk merajut benang menjadi 

kain rajut. 

Melihat hal ini, maka efisiensi biaya pada perusahaan merupakan suatu hal yang 

perlu dilakukan agar perusahaan dapat bertahan dan mengalami peningkatan keuntungan. 

Efisiensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa “efisiensi adalah 

ketepatan cara (usaha,kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu, 

tenaga, biaya); kedayagunaan;ketepatgunaan;kesangkilan serta kemampuan menjalankan 

tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya).” Maka 

pertama penulis akan melihat laporan keuangan CV.X untuk menganalisa kondisi 
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keuangan perusahaan. Kemudian melihat komponen biaya yang ada di perusahaan agar 

penulis dapat mencari solusi atas komponen biaya yang dapat diefisiensikan oleh 

perusahaan. Proyeksi efisiensi biaya tersebut kemudian diproyeksikan pada laporan 

laba/rugi perusahaan. Sehingga dapat dianalisa seberapa besar peningkatan laba setelah 

diberlakukannya efisiensi biaya pada beberapa komponen biaya perusahaan. 

Gambar 1.4. Bagan Kerangka Pemikiran 
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